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A B S T R A K 

Mahasiswa di era digital rentan krisis psikologis akibat tekanan akademik 
dan distraksi teknologi, sehingga membutuhkan strategi coping untuk 
menjaga keseimbangan mental dan memperkuat karakter religius. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengalaman spiritual dan 
psikologis mahasiswa melalui praktik membaca Al-Qur’an harian, dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis terhadap 15 informan 
dari salah satu kampus di Makassar yang konsisten membaca Al-Qur’an 
setiap hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an 
setiap hari terbukti memberikan dampak yang signifikan bagi mahasiswa, 
baik dalam aspek spiritual maupun psikologis. Secara spiritual, mereka 
merasakan kedekatan dengan Allah SWT, tumbuhnya rasa syukur, 
kesabaran, optimisme, serta dorongan untuk istiqamah dalam ibadah. 
Sementara itu, secara psikologis mahasiswa memperoleh ketenangan 
batin, kejernihan pikiran, kemampuan mengendalikan emosi, dan 
berkurangnya kecemasan maupun stres. Hal ini menegaskan bahwa 
praktik membaca Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 
religius, tetapi juga sebagai sarana refleksi yang efektif dalam menghadapi 
tekanan akademik dan sosial. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa 
membaca Al-Qur’an harian dapat dijadikan bagian dari pembinaan 
karakter mahasiswa di perguruan tinggi untuk menjaga keseimbangan 

mental sekaligus memperkuat religiusitas 
 
A B S T R A C T 

Students in the digital era are vulnerable to psychological crises due to academic pressure and technological 
distractions, so they need coping strategies to maintain mental balance and strengthen religious character. 
This study aims to describe the spiritual and psychological experiences of students through the practice of 
reading the Qur'an daily, using a phenomenological qualitative approach to 15 informants from one of the 
campuses in Makassar who consistently read the Qur'an every day. The results of the study show that 
reading the Qur'an every day has been proven to have a significant impact on students, both in spiritual and 
psychological aspects. Spiritually, they feel closeness to Allah SWT, the growth of gratitude, patience, 
optimism, and the encouragement to istiqamah in worship. Meanwhile, psychologically, students gain inner 
peace, clarity of mind, the ability to control emotions, and reduced anxiety and stress. This confirms that 
the practice of reading the Qur'an does not only function as a religious activity, but also as an effective means 
of reflection in the face of academic and social pressures. The implication of this study is that daily reading 
of the Qur'an can be used as part of the character development of students in higher education to maintain 
mental balance while strengthening religiosity.
 
1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa di era digital menghadapi beragam masalah yang semakin kompleks (Upadianti & 
Indrawati, 2020). Tekanan akademik berupa tugas menumpuk, persaingan prestasi, dan tuntutan IPK tinggi 
sering kali menimbulkan stres berkepanjangan (Suriani et al., 2025). Selain itu, perkembangan teknologi 
menghadirkan distraksi digital yang sulit dihindari terutama dari media sosial yang mendorong kecanduan 
layar, perbandingan sosial, dan kehilangan fokus belajar (Haliza et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan 
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bahwa kehidupan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh tuntutan akademik, tetapi juga oleh dinamika 
lingkungan digital yang intens, sehingga berpotensi memperburuk kondisi psikologis mereka jika tidak 
dikelola dengan baik. Situasi ini menuntut mahasiswa untuk memiliki kemampuan adaptasi dan 
pengelolaan diri yang lebih kuat agar mampu bertahan di tengah tekanan yang terus berkembang. 

Data nasional tahun 2024 mengungkap bahwa 21,9% mahasiswa berada dalam kategori gangguan 
mental berat, 43,5% tergolong sedang, dan 34,4% mengalami gangguan ringan (UNESA, 2024). Temuan ini 
menegaskan bahwa mahasiswa merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap krisis psikologis. Pada 
tahun yang sama, survei lain memberikan gambaran lebih rinci mengenai jenis diagnosis yang dialami. 
Lebih dari sepertiga mahasiswa (35%) teridentifikasi mengalami kecemasan, 25% depresi, dan 7% 
menghadapi gangguan terkait trauma atau stres seperti PTSD (Post-Traumatic Stress Disorder) (American 
College Health Association, 2024); (Bryant & Welding, 2024). Selain itu, terdapat pula sejumlah mahasiswa 
yang mengalami gangguan lain dengan persentase lebih kecil, sehingga semakin memperlihatkan 
kompleksitas dan keragaman permasalahan kesehatan mental yang dihadapi generasi muda di perguruan 
tinggi. 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kondisi Kesehatan Mental Mahasiswa Tahun 2024 
Sumber: (American College Health Association, 2024); (Bryant & Welding, 2024) 

 

Visualisasi pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa kecemasan dan depresi merupakan gangguan 
kesehatan mental yang paling dominan dialami mahasiswa, dengan persentase jauh lebih tinggi 
dibandingkan kondisi lainnya. Tingginya angka kecemasan (35%) dan depresi (25%) menunjukkan bahwa 
tekanan akademik dan dinamika lingkungan digital berkontribusi signifikan terhadap kesejahteraan 
psikologis mahasiswa. Sementara itu, gangguan lain seperti PTSD, OCD (Obsessive-Compulsive Disorder), 
gangguan makan, bipolar, dan gangguan penggunaan zat memang muncul dengan persentase lebih kecil, 
namun tetap penting diperhatikan karena mencerminkan keragaman masalah yang dihadapi. Kompleksitas 
distribusi ini menegaskan bahwa kesehatan mental mahasiswa tidak dapat dipandang sebagai isu tunggal, 
melainkan sebagai fenomena multidimensional yang membutuhkan pendekatan komprehensif, baik dari 
sisi akademik, sosial, maupun spiritual. 

Temuan empiris tersebut memperkuat gambaran bahwa mahasiswa tidak hanya berhadapan 
dengan tekanan eksternal berupa tuntutan akademik dan distraksi digital, tetapi juga mengalami 
pergulatan batin yang berkaitan dengan kecemasan, pencarian makna hidup, dan upaya menjaga 
keseimbangan diri (Kamaly et al., 2025). Dominasi kecemasan dan depresi menegaskan adanya kebutuhan 
mendesak akan pendekatan yang tidak semata-mata psikologis, melainkan juga menyentuh dimensi 
spiritual mahasiswa. Pada konteks ini, praktik membaca Al-Qur’an harian menjadi salah satu alternatif yang 
relevan, karena tidak hanya berfungsi sebagai ibadah, tetapi juga sebagai sarana refleksi, penenang jiwa, 
dan penguat makna hidup di tengah tekanan akademik dan dinamika digital (Sitorus & Siregar, 2025). Atas 
dasar itu, penelitian ini diarahkan untuk menelaah pengalaman spiritualitas dan psikologis mahasiswa 
melalui praktik membaca Al-Qur’an harian dengan pendekatan fenomenologis, sehingga makna subjektif 
dari pengalaman mereka dapat digali secara mendalam. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an berperan dalam 
menumbuhkan kedamaian batin, meningkatkan kemampuan pengendalian diri, serta pendalaman makna 
hidup (Kurnianto et al., 2025). Interaksi dengan Al-Qur’an diyakini mampu membentuk sikap resilien dan 
membantu individu dalam mengelola stres, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap kesejahteraan 
psikologis. Keterkaitan ini semakin diperkuat oleh hasil kajian lain yang menegaskan bahwa intervensi 
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spiritual Islam, seperti dzikir, doa, membaca Al-Qur’an, dan konseling berbasis nilai-nilai Islam, secara 
konsisten berhubungan dengan penurunan tingkat kecemasan (A’la Al Maududi et al., 2026). Sejalan dengan 
itu, penelitian lain juga memperlihatkan bahwa terapi Al-Qur’an berfungsi sebagai strategi praktis yang 
relevan dalam mendukung mahasiswa menghadapi tekanan akademik secara lebih konstruktif (Rival & 
Kholil, 2025). Meskipun memberikan kontribusi penting, sebagian besar penelitian tersebut masih 
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) atau pendekatan kuantitatif, sehingga belum 
mampu menggali secara mendalam terkait pengalaman subjektif mahasiswa ketika menjalani praktik 
membaca Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, dimensi makna, ketenangan batin, dan 
transformasi psikologis yang dialami mahasiswa belum sepenuhnya terungkap, sehingga menegaskan 
adanya kebutuhan penelitian lebih lanjut untuk memahami pengalaman spiritual mahasiswa secara 
komprehensif. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, penelitian ini menjadi penting dengan fokus pada 
upaya memahami secara lebih mendalam pengalaman membaca Al-Qur’an yang berkaitan dengan dimensi 
spiritualitas dan psikologis mahasiswa melalui pendekatan fenomenologis. Pendekatan ini memberikan 
kesempatan bagi peneliti untuk menyingkap pemaknaan mahasiswa terhadap praktik membaca Al-Qur’an 
harian sebagai bagian dari strategi menghadapi tekanan hidup, sehingga menghadirkan gambaran yang 
lebih nyata mengenai peran spiritualitas dalam mendukung kesejahteraan mental. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada penekanannya terhadap pengalaman subjektif (lived experience) mahasiswa, yang selama ini 
belum banyak dikaji secara mendalam karena penelitian terdahulu lebih dominan menggunakan 
pendekatan kuantitatif atau tinjauan literatur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengalaman spiritual dan psikologis mahasiswa melalui praktik membaca Al-Qur’an 
harian, serta mengidentifikasi nilai-nilai yang muncul dari pengalaman tersebut dalam mendukung 
kesejahteraan mental. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi 
pengembangan kajian pendidikan Islam dan psikologi religius, sekaligus menghadirkan landasan praktis 
bagi strategi pembinaan karakter berbasis spiritualitas di lingkungan perguruan tinggi. 

 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis dengan tujuan menggali 
pengalaman subjektif (lived experience) mahasiswa dalam praktik membaca Al-Qur’an harian, khususnya 
terkait dimensi spiritualitas dan psikologis (Isra’Ahmad et al., 2025). Pendekatan fenomenologis dipilih 
karena mampu menyingkap makna yang dialami langsung oleh informan, bukan sekadar mengukur 
kecenderungan perilaku (Nasir et al., 2023). Informan dalam penelitian ini adalah 15 mahasiswa pada salah 
satu kampus di kota Makassar yang secara konsisten melaksanakan praktik membaca Al-Qur’an setiap hari. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam yang bersifat semi-terstruktur, sehingga peneliti dapat 
mengeksplorasi pengalaman personal, refleksi, dan pemaknaan mahasiswa atas praktik membaca Al-
Qur’an dalam menghadapi tekanan akademik dan dinamika kehidupan sehari-hari. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data dengan menyeleksi transkrip 
wawancara untuk menemukan pernyataan yang relevan, pengelompokan pernyataan ke dalam tema-tema 
pengalaman signifikan, serta deskripsi esensi yang menyusun narasi tentang makna pengalaman membaca 
Al-Qur’an terhadap kesejahteraan mental. Sebagai pelengkap analisis, hasil wawancara divisualisasikan 
menggunakan wordcloud yang menampilkan kata-kata dominan dari transkrip, sehingga pembaca dapat 
melihat pola tematik secara cepat sebelum masuk ke uraian deskriptif (Sariah & Murniati, 2025). 
Wordcloud berfungsi sebagai ilustrasi pendukung yang memperkuat temuan fenomenologis (Haikal et al., 
2024). Dengan demikian, proses analisis ini tidak hanya menyingkap pengalaman subjektif mahasiswa, 
tetapi juga menghadirkan gambaran visual yang memperkaya interpretasi akademis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mencakup pengalaman spiritualitas dan psikologis mahasiswa melalui praktik 
membaca Al-Qur’an harian.  
 
Pengalaman Spiritualitas Mahasiswa melalui Praktik Membaca Al-Qur’an Harian  

Pengalaman spiritual secara umum dipahami sebagai pengalaman batiniah yang melibatkan 
hubungan manusia dengan sesuatu yang transendental, yakni Allah SWT (Batsal, 2025). Konsep ini juga 
mencakup rasa keterhubungan, ketenangan, syukur, serta kesadaran akan makna hidup yang lebih tinggi 
(Leba et al., 2026). Spiritualitas tidak berhenti pada perasaan religius semata, melainkan merupakan proses 
reflektif yang menumbuhkan iman, menghadirkan kebahagiaan, dan membentuk karakter. Pada dimensi 
Islam, pengalaman spiritual sering kali diwujudkan melalui praktik membaca Al-Qur’an (Santani & 
Muhyidin, 2026), hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa kitab suci tersebut merupakan sumber 
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petunjuk, ketenteraman, dan penguatan jiwa (Leba et al., 2026) yang menyentuh aspek terdalam kehidupan 
manusia. 

Kedudukan Al-Qur’an sebagai sumber spiritualitas tersebut tampak nyata dalam kehidupan 
seorang muslim (Hasyim, 2026). Tidak hanya memberikan dampak spiritual yang nyata bagi kehidupan 
seorang muslim, melainkan ayat-ayatnya mampu menghadirkan rasa damai, mengurangi kegelisahan, dan 
menumbuhkan keyakinan. Membaca Al-Qur’an secara rutin bukan sekadar rutinitas, melainkan sarana 
pendalaman spiritual untuk memahami makna hidup dan menumbuhkan rasa syukur (ANAM, n.d.). Banyak 
yang merasakan bahwa tilawah harian membuat mereka semakin dekat dengan Allah, lebih mudah 
menerima keadaan, serta lebih termotivasi untuk istiqamah dalam menjalankan ibadah (Harlina et al., 
2023). Dengan demikian, Al-Qur’an berfungsi sebagai sumber ketenangan sekaligus penguat spiritual yang 
membentuk kesadaran religius dan memperkokoh keyakinan. 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa menunjukkan bahwa tilawah harian 
menghasilkan pengalaman spiritual yang mendalam. Berdasarkan wawancara, mahasiswa menyatakan 
bahwa mereka lebih banyak bersyukur atas nikmat Allah, merasa dijaga, dan dimudahkan dalam berbagai 
urusan. Ungkapan seperti “Segala urusan terasa dimudahkan dan seakan-akan saya dijaga oleh Allah” 
memperlihatkan bahwa membaca Al-Qur’an menumbuhkan kesadaran religius yang kuat. Rasa syukur ini 
menjadi inti pengalaman spiritual, karena menghubungkan mahasiswa dengan Allah dan meneguhkan iman 
mereka (Madali, 2024). Pada perspektif Islam, syukur dipahami sebagai sikap batiniah yang lahir dari 
kesadaran akan nikmat Allah SWT, baik besar maupun kecil, serta diwujudkan melalui ucapan, perasaan, 
dan tindakan nyata (Atqiya et al., 2026). Sejalan dengan itu, wawancara lain menguatkan temuan ini melalui 
ungkapan seperti “Saya menjadi lebih sabar dalam menghadapi masalah” dan “Tilawah membuat saya lebih 
optimis menjalani proyek dan usaha sehari-hari”. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa tilawah harian 
tidak hanya menumbuhkan rasa syukur, tetapi juga memperluas dimensi spiritual mahasiswa dengan 
melahirkan sikap sabar dan optimisme yang mendukung pembentukan karakter religius mereka. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Wordcloud Pengalaman Spiritual Mahasiswa melalui Tilawah Al-Qur’an 

 
Gambar wordcloud memperlihatkan kata-kata dominan hasil wawancara mahasiswa, di antaranya 

“bersyukur”, “sabar”, dan “optimis” yang menjadi inti pengalaman spiritual mereka. Dari sekian kata yang 
muncul, syukur tampak paling dekat dengan dimensi spiritual karena mencerminkan kesadaran mendalam 
atas nikmat Allah dan hubungan transendental dengan-Nya. Meski demikian, kata sabar dan optimis turut 
memperkuat makna spiritualitas, menunjukkan kemampuan mahasiswa menghadapi ujian dengan 
ketenangan serta menumbuhkan pandangan positif terhadap masa depan. Dengan demikian, visualisasi ini 
tidak hanya menegaskan bahwa syukur merupakan fondasi utama, tetapi juga memperlihatkan bahwa 
pengalaman spiritual mahasiswa terbentuk secara utuh melalui sikap sabar dan optimisme yang lahir dari 
praktik tilawah harian. 

Selain penekanan pada kata-kata dominan tersebut, hasil wawancara memperlihatkan bahwa 
kedekatan mahasiswa dengan Allah semakin nyata melalui ayat-ayat Al-Qur’an yang mereka baca secara 
konsisten. Mislanya pada QS. Ar-Ra’d: 28 “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram” 
disebut sebagai sumber ketenangan batin, sedangkan QS. Al-Insyirah ayat 6 “Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan” memberi optimisme spiritual dalam menghadapi berbagai tantangan. Beberapa 
mahasiswa juga menyinggung QS. Al-Baqarah: 2 tentang petunjuk bagi orang bertakwa serta QS. Al-Kahfi 
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yang dibaca setiap jumat sebagai bentuk istiqamah. Ayat-ayat ini memperlihatkan bahwa pengalaman 
spiritual mahasiswa tidak hanya tercermin dalam kata-kata dominan seperti syukur, sabar, dan optimis, 
tetapi juga berakar pada penghayatan teks Al-Qur’an yang mereka pilih sesuai kebutuhan batin. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian Santani yang menegaskan bahwa salah satu dampak spiritual yang paling jelas 
dari kegiatan literasi Al-Qur’an ialah lahirnya rasa syukur yang mendalam serta tercapainya ketenangan 
batin (Santani & Muhyidin, 2026). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tilawah harian menjadi 
sarana refleksi yang menghadirkan ketenangan, menumbuhkan sikap sabar dan optimisme, serta 
memperkuat karakter religius mahasiswa secara konsisten. 

 
Kondisi Psikologis Mahasiswa setelah Membaca Al-Qur’an Harian 

Psikologi secara umum dipahami sebagai ilmu yang mempelajari perilaku, pikiran, dan proses 
mental manusia, termasuk bagaimana individu merasakan, berpikir, serta bertindak dalam berbagai situasi 
(Kandi et al., 2023). Fokus psikologi adalah pada aspek teoritis dan praktis yang menjelaskan fenomena 
mental serta perilaku manusia secara sistematis (Hafidz et al., 2025). Berbeda dengan itu, istilah psikologis 
merujuk pada kondisi atau pengalaman mental-emosional yang dialami individu, misalnya perubahan 
psikologis mahasiswa yang tampak dalam sikap, emosi, dan cara mereka menghadapi tekanan (Iganingrat 
& Eva, 2021). Dalam konteks pendidikan, psikologi berperan penting untuk memahami kondisi emosional, 
motivasi, serta mekanisme coping yang digunakan mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik 
maupun sosial, sedangkan aspek psikologis menjadi indikator nyata yang menunjukkan kesehatan mental 
seseorang (Sunarsih et al., 2025). Aspek-aspek seperti pengendalian emosi, kemampuan menghadapi stres, 
sikap optimis, serta rasa syukur mencerminkan keterkaitan antara dimensi psikologis dan kualitas spiritual 
mahasiswa. 

Hasil wawancara dengan mahasiswa yang rutin membaca Al-Qur’an harian menunjukkan adanya 
perubahan psikologis yang nyata. Seorang mahasiswa menuturkan, “hati saya lebih tenang dan pikiran lebih 
jernih, semua kegiatan terasa dimudahkan dan selalu diberi perlindungan, seakan-akan saya dijaga.” 
Ungkapan lain menyebutkan bahwa mereka menjadi “tidak mudah emosi, lebih bahagia, dan hati terasa 
damai,” bahkan ada yang menekankan bahwa “segala urusan dipermudah oleh Allah SWT.” Mahasiswa juga 
mengaku lebih sabar, tidak mudah gelisah, serta lebih berpikir positif dalam menghadapi masalah. Selain 
itu, muncul perasaan lebih dekat dengan Allah, merasa tidak sendiri ketika membaca Al-Qur’an, dan lebih 
mudah bersyukur atas keadaan. 

Konsistensi temuan ini juga terlihat dari berbagai ungkapan lain, seperti “tilawah membuat hati 
saya lebih damai karena setiap ayat seperti memberi nasihat dan penguatan”, “ketika gelisah lalu membaca 
Al-Qur’an hati saya menjadi tenang dan kegelisahan menghilang”, serta “bacaan ayat-ayat Al-Qur’an 
membuat saya merasa dikuatkan dalam menghadapi masalah.” Beberapa mahasiswa menekankan bahwa 
tilawah harian menjadikan mereka lebih sabar, tidak mudah marah, pikiran lebih terarah, dan hati terasa 
ringan. Ada pula yang menggambarkan pengalaman tilawah sebagai “sangat tenang serasa seperti 
pengantar tidur” atau “membuat hati lebih adem dan damai.” Hasil wawancara ini sejalan dengan 
ungkapan-ungkapan dalam hasil visualisasi wordcloud di bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Wordcloud Perubahan Psikologis Mahasiswa melalui Tilawah Al-Qur’an 
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Visualisasi wordcloud di atas menampilkan kata-kata yang paling sering muncul dari hasil 
wawancara mahasiswa mengenai perubahan diri setelah rutin membaca Al-Qur’an. Kata-kata seperti 
“tenang”, “hati”, “pikiran”, “jernih”, “sabar”, “emosi”, dan “Allah” tampil dominan, menandakan bahwa 
pengalaman yang paling kuat dirasakan mahasiswa adalah ketenangan batin, kejernihan pikiran, 
kemampuan mengendalikan emosi, serta kedekatan spiritual dengan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa 
tilawah harian tidak hanya berdampak pada aspek religius, tetapi juga pada kondisi psikologis mahasiswa, 
terutama dalam hal pengendalian diri, pengurangan kecemasan, dan peningkatan sikap positif. 

Temuan empiris ini juga sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menekankan hubungan 
erat antara praktik membaca Al-Qur’an dengan kesehatan mental dan spiritual. Misalnya pada penelitian 
Solihah, yang menunjukkan bahwa penurunan stres yang signifikan, di mana 85% responden merasakan 
ketenangan dan relaksasi setelah terapi berbasis bacaan QS. Ar-Rahman, khususnya ayat “Maka nikmat 
Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” (Solihah et al., 2025). Ayat ini terbukti memberikan efek 
relaksasi spiritual dengan mengaktifkan sistem saraf parasimpatis sehingga menurunkan kadar kortisol. 
Sejalan dengan itu, Juniar juga menegaskan bahwa semakin tinggi intensitas membaca Al-Qur’an, semakin 
besar pula kontribusinya terhadap kesehatan mental mahasiswa, termasuk berkurangnya stres dan 
kecemasan yang mereka alami (Juniar & Putri, 2023). Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten 
dengan literatur sebelumnya yang menegaskan bahwa tilawah harian berfungsi ganda yakni sebagai sarana 
spiritual yang mendekatkan individu kepada Allah sekaligus sebagai mekanisme coping psikologis yang 
efektif dalam menjaga keseimbangan mental. 

Lebih lanjut dapat dipahami bahwa tilawah harian bukan hanya membentuk ketenangan batin, 
tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme coping yang efektif dalam mengurangi kecemasan dan stres, 
meningkatkan fokus belajar, serta menumbuhkan motivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik (Romdon 
& Miharja, 2026). Pengalaman psikologis mahasiswa yang terungkap dalam wawancara menegaskan 
keterkaitan erat antara praktik literasi Al-Qur’an dengan kesehatan mental dan kualitas spiritual mereka, 
sekaligus memperkuat pandangan bahwa literasi Al-Qur’an memiliki dimensi terapeutik yang relevan bagi 
mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik maupun sosial. Temuan ini semakin menegaskan peran 
strategis tilawah harian dalam menjaga keseimbangan mental, di mana konsistensi hasil dengan penelitian 
Solihah dan Juniar menunjukkan bahwa bacaan Al-Qur’an tidak hanya memberikan ketenangan spiritual, 
tetapi juga berdampak nyata pada penurunan stres dan kecemasan. Hal tersebut memperkuat argumen 
bahwa praktik religius melalaui membaca Al-Qur’an harian dapat berfungsi sebagai mekanisme coping 
yang relevan bagi mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik maupun sosial. 

 
4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini menegaskan bahwa praktik membaca Al-Qur’an harian 
memberikan dampak mendalam terhadap mahasiswa, baik dalam dimensi spiritual maupun psikologis. 
Pada aspek spiritual, mahasiswa merasakan kedekatan yang lebih kuat dengan Allah SWT, tumbuhnya rasa 
syukur, sabar, dan optimisme, serta motivasi untuk istiqamah dalam ibadah. Adapun pada dimensi 
psikologis, mereka merasakan ketenangan batin, kejernihan pikiran, pengendalian emosi, serta 
berkurangnya kecemasan dan stres. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi Al-Qur’an bukan sekadar 
aktivitas religius, melainkan juga sarana refleksi yang berfungsi sebagai mekanisme coping efektif dalam 
menghadapi tekanan akademik maupun sosial. 

Implikasi penelitian ini memperlihatkan bahwa tilawah harian dapat diintegrasikan ke dalam 
pembinaan karakter mahasiswa di perguruan tinggi sebagai strategi praktis untuk menjaga keseimbangan 
mental sekaligus memperkuat religiusitas. Aktivitas ini dapat diposisikan sebagai pendekatan terapeutik 
berbasis spiritualitas Islam yang relevan untuk mengurangi stres, meningkatkan fokus belajar, serta 
menumbuhkan motivasi akademik. Selain itu, penelitian ini membuka ruang bagi kajian lanjutan, misalnya 
dengan memperdalam analisis pengalaman lived-experience informan, membandingkan praktik tilawah 
pada mahasiswa dari berbagai latar belakang, atau menghubungkan intensitas tilawah dengan indikator 
kesehatan mental yang lebih terukur. Dengan demikian, literasi Al-Qur’an tidak hanya berperan dalam 
pembentukan karakter religius, tetapi juga menjadi sarana penguatan ketahanan psikologis mahasiswa 
dalam menghadapi tantangan akademik maupun sosial 
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